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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Uraian tentang pemberdayaan kelembagaan madrasah aliyah NU Banat 

Kudus pada bab-bab sebelumnya dapat penulis simpulkan bahwa 

pemberdayaan kelembagaan madrasah dapat diartikan sebagai proses untuk 

mengembangkan madrasah agar dapat berdaya guna secara maksimal dan 

berdaya saing dengan lembaga pendidikan lain di belahan dunia secara 

internasional. Pemberdayaan kelembagaan di madrasah aliyah NU Banat 

Kudus dapat dibagi menjadi : 

1. Kelembagaan yang dikelola secara formal antara lain : 

a. Komite Madrasah 

Komite madrasah berfungsi sebagai mitra madrasah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di MA NU Banat Kudus. Komite 

madrasah yang dikelola memiliki kemandirian masing-masing, tetapi 

tetap sebagai mitra yang saling bekerjasama dengan pihak Sifat 

kemandirian yang dimiliki oleh komite madrasah melaksanakan 

fungsinya dengan sebaik-baiknya, sehingga kebijakan yang dijalankan 

berdasarkan pada hasil musyawarah mufakat antara orang tua wali 

murid, pihak madrasah aliyah NU Banat Kudus dan instansi yang 

terkait. 
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b. OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah) 

Organisasi ini bertujuan mempersiapkan siswa sebagai kader 

penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber insani pembangunan 

nasional, untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur. Meningkatkan 

pengatahuan dan ketrampilan, meningkatkan kesehatan jasmani dan 

rohani, memantapkan kepribadian dan mandiri, mempertebal rasa 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Kehidupan di 

madrasah merupakan jembatan atau transisi bagi anak dalam rangka 

penanaman nilai-nilai demokrasi dalam diri seorang anak.                                                   

2. Kelembagaan yang dikelola secara informal antara lain : forum Seninan, 

pengajian Ahad awal bulan, forum 2-an (pengelola bahasa), forum 6-an 

(koordinasi ketua kelas), forum 9-an (pengelola internet), forum 13-an 

(pengelola pesantren), forum 17-an (pengelola koperasi dan badan usaha 

milik Banat), forum 24-an (koordinasi guru piket dan wali kelas), forum 

27-an (koordinasi guru mapel muatan lokal).  

 

B. Saran 

Berdasarkan keseluruhan uraian dan simpulan penelitian, dapat 

disampaikan saran-saran kepada bebagai pihak sebagai berikut : 

1. Kepada pihak MANU Banat Kudus 

Saran ini merupakan bahan masukan dan pertimbangan yang 

ditujukan kepada semua pihak yang bertanggung jawab terhadap 
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pengembangan madrasah agar selalu meningkatkan kerjasama antar 

steakholder pendidikan. Sebab dengan kerjasama yang baik akan 

menghasilkan sesuatu yang lebih baik. Selain itu, upaya kreatifitas 

pengembangan madrasah terus dinantikan kiprahnya untuk bersaing 

dengan lembaga pendidikan lain baik di sekitar madrasah maupun secara 

global bersaing di belahan internasional. 

2. Kepada masyarakat, orang tua/ wali siswa  

Hendaknya mendukung program pengembangan MA NU Banat 

Kudus, sebab tanpa dukungan masyarakat dan orang tua/ wali siswa, 

madrasah yang sudah eksis ini bisa mundur tanpa memiliki arti 

pengembangan. Dukungan dalam bentuk moril maupun spiritual sekecil 

apapun sangat dibutuhkan oleh lembaga dalam rangka upaya peningkatan 

mutu madrasah. 

3. Kepada peneliti lain 

Peneliti lain yang berminat mengkaji tentang pemberdayaan 

kelembagaan madrasah dapat mengembangkan dan menggali lebih dalam 

aspek-aspek yang berhubungan dengan “manajemen”. Kawasan ini 

merupakan wilayah yang menarik untuk diteliti dengah penuh ketekunan 

dan ketelitian. Tema-tema yang dapat dikembangkan antara lain strategi 

pengembangan kurikulum dan lain-lain. 
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C. Kalimat Penutup 

Alhamdulillah segala puji dan syukur hanya untuk Allah SWT semata 

yang telah mengajarkan manusia dengan qalam-Nya, yang mengajarkan 

manusia apa-apa yang ia belum mengetahuinya, sehingga manusia pada 

akhirnya mengetahui. Rasa syukur senantiasa penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT, karena hanya dengan hidayah, inayah dan taufiq-Nya, penulis 

dapat menyelesaikan tesis ini. Tidak lupa shalawat serta salam penulis 

haturkan kepada penutan kita Rasulullah Muhammad SAW, selaku model 

pendidik yang paling ideal bagi semua zaman.  

Adalah wajar bagi manusia memiliki kekurangan dan kelemahan 

begitu pula dalam menulis tesis ini tentu saja masih jauh dari kesempurnaan, 

masih adanya kekurangan dan kesalahan. Tegur sapa, kritik dan saran yang 

konstruktif serta progressif sangatlah kami harapkan demi perbaikan tulisan 

ini. 

Kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan 

kontribusinya, penulis hanya dapat menyampaikan dan mengucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya dan setulus-tulusnya. 

Akhirnya penulis berharap, semoga tulisan yang sedikit ini berguna 

dan bermanfaat untuk menambah dan mengembangkan wawasan serta 

pengetahuan kita bersama. Amiin yaa rabbal ‘alamiin. 

 


